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JAKARTA 

EVALUASI PENGAKUAN, PENGUKURAN,  DAN PENGUNGKAPAN 

PENGELUARAN PADA PROYEK STOCKPILE PT KAM 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengakuan, pengukuran, dan 

pengungkapan pengeluaran pada proyek stockpile dari PT KAM. Evaluasi 

dilakukan dengan melakukan perbandingan antara pengakuan, pengukuran, dan 

pengungkapan yang telah dilakukan oleh PT KAM dengan teori akuntansi dan 

PSAK yang ada. Seluruh data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh 

melalui laporan keuangan perusahaan tahun 2011 dan 2012 serta pernyataan yang 

diperoleh melalui wawancara dengan karyawan PT KAM. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat perbedaan yang material antara pengakuan, pengukuran, 

dan pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan apabila dibandingkan dengan 

teori yang ada.  Perbedaan material ini mengakibatkan tidak relevan dan 

reliabelnya informasi yang dihasilkan oleh laporan keuangan perusahaan. Hal ini 

menyebabkan perlu dilakukannya koreksi atas laporan keuangan perusahaan. 

Koreksi tersebut dilakukan sesuai dengan PSAK yang berlaku di Indonesia. 

This study aims to evaluate recognition, measurement, and disclosure of 

expenditure that occured in PT KAM’s Stockpile project. This evaluation is done 

by comparing PT KAM’s recognition, measurement, and disclosure to accounting 

theory and PSAK. All data used in this study was provided by the company’s 2011 

and 2012 financial statement and also from interview with PT KAM’s staffs. The 

result shows that there are material differences between company’s recognition, 

measurement, and disclosure with existing theories. These differences result in 

irrelevant and unreliable information generated by company’s financial 

statements. Thus, some correction are needed to be done to company’s financial 

statements. Corrections are made in accordance with applicable PSAK in 

Indonesia. 

Key Word : Recognition, Measurement, Disclosure, expenditure, stockpile, 

leasehold improvement, construction in progress, investment properties, matching 

concept 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

     Akuntansi adalah kegiatan pencatatan transaksi ekonomi yang terjadi dalam 

suatu kegiatan usaha. Pada awalnya, akuntansi yang masih berupa book-keeping 

bertujuan untuk menjadi alat pengingat (reminder) bagi pemilik usaha. Namun 

seiring dengan berjalannya waktu dan pengembangan ilmu akuntansi, fungsi 

akuntansi tersebut mulai bergeser dari alat pengingat menjadi alat pertanggung-

jawaban. Hal ini ditandai ketika mulai maraknya kegiatan usaha yang berjenis 

firma (partnership), serta kemunculan cost accounting. Namun perkembangan 

fungsi akuntansi tidaklah berhenti sampai di situ, dengan banyaknya kemunculan 

perusahaan raksasa yang memiliki ribuan bahkan jutaan pemegang saham, maka 

dikembangkanlah management accounting, di mana melalui akuntansi, 

diharapkan para pemangku kepentingan dapat mengambil keputusan yang tepat 

melalui informasi yang disediakan dari akuntansi. Fungsi akuntansi kembali 

bergeser dari alat pertanggung-jawaban menjadi alat untuk membantu proses 

pengambilan keputusan (decision making). 

     Untuk memenuhi tuntutan tersebut, maka akuntan harus dapat menyediakan 

informasi yang relevan dan reliabel melalui akuntansi. Oleh karena itu, komite 

akuntansi di dunia berusaha menyusun sebuah standar universal, agar laporan 

keuangan yang dihasilkan melalui proses akuntansi menjadi lebih relevan dan 

reliabel. Dalam standar akuntansi tersebut, terdapat juga standar yang membahas 
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mengenai pendapatan dan pengeluaran. Di mana dalam standar akuntansi tersebut, 

pendapatan yang diperoleh selama satu periode akan ditandingkan dengan 

pengeluaran selama periode yang sama. Hal ini dilakukan sesuai dengan matching 

principle, di mana menurut Belkaoui (2010), matching principle mengharuskan 

setiap expenses untuk diakui pada periode yang sama dengan periode revenues 

yang bersangkutan. Penerapan matching principle juga menyebabkan terjadinya 

pemisahan antara cost dan expense, di mana expense dianggap sebagai cost yang 

telah habis terpakai untuk menghasilkan pendapatan pada satu periode. Matching 

principle menjadi sangat penting dalam akuntansi dan menjadi salah satu kunci 

yang menentukan apakah informasi yang dihasilkan dalam laporan keuangan 

relevan dan reliabel. 

     Oleh karena itu, perlu untuk mengukur seluruh pendapatan dan pengeluaran 

dengan tepat, agar laporan keuangan perusahaan dapat menggambarkan kegiatan 

usaha sebaik mungkin. Dengan tergambarnya kegiatan usaha perusahaan dengan 

baik, diharapkan laporan keuangan perusahaan dapat menjadi alat pemberi 

informasi yang berguna dalam hal pengambilan keputusan oleh para pemangku 

kepentingan.  

     Namun, terkadang sulit bagi perusahaan untuk membedakan cost dengan 

expense. Hal ini menyebabkan perusahaan gagal untuk menggambarkan hasil 

usahanya secara relevan dan reliabel. Tentu saja kegagalan untuk menggambarkan 

secara relevan dan reliabel ini akan berakibat pada pengambilan keputusan yang 

tidak tepat. Informasi yang disediakan laporan keuangan menjadi bias dan tidak 

menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Bahkan dalam beberapa kondisi dapat 
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membuat perusahaan terlihat memiliki laba yang tinggi, walau sebenarnya merugi. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu metode pengakuan dan pengukuran yang dapat 

menggambarkan secara tepat kondisi keuangan yang sebenarnya. 

     PT KAM merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jual-beli batu bara, 

bermula sebagai trader batu bara, kemudian melakukan diversifikasi usaha sejenis 

berupa proyek stockpile, di mana kegiatan usaha proyek stockpile tersebut adalah 

sewa-menyewa lahan (tanah kosong) untuk tempat penyimpanan batu bara. PT 

KAM  juga melakukan beberapa diversifikasi usaha sejenis lainnya seperti proyek 

trucking, dan proyek lainnya. Dari waktu ke waktu, perusahaan berhasil 

membukukan laba yang cukup besar. Namun, pada akhir tahun 2011 sampai 

dengan tahun 2012 perusahaan mengalami rugi yang cukup signifikan. Kerugian 

ini timbul dari salah satu proyek diversifikasi mereka, yaitu proyek stockpile. 

Setelah dilakukan penelitian awal, ditemukan beberapa masalah dalam pengakuan 

dan pengukuran pengeluaran milik PT KAM. 

     Ketidaktepatan pengakuan dan pengukuran pengeluaran oleh perusahaan 

mengakibatkan laporan keuangan, khususnya laporan laba-rugi tidak 

menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Manajemen mengaku bahwa mereka 

merasa perusahaan memperoleh keuntungan seperti tahun sebelumnya, namun 

keuntungan tersebut tidak tergambarkan dalam laporan keuangan mereka. Hal ini 

menyebabkan manajemen kesulitan untuk melakukan pengambilan keputusan, 

karena informasi yang disediakan oleh laporan keuangan mereka tidaklah lagi 

relevan dan reliabel. Apabila hal tersebut terus berlanjut, maka terdapat resiko 
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kesalahaan pengambilan keputusan, yang menyebabkan kerugian yang jauh lebih 

signifikan lagi. 

     Mengingat kegagalan perusahaan untuk menggambarkan keadaan yang 

sebenarnya melalui laporan keuangan mereka, yang disebabkan oleh tidak 

tepatnya pengakuan dan pengukuran pengeluaran, maka perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut dengan memilih judul: “Evaluasi Pengakuan, 

Pengukuran, dan Pengungkapan Pengeluaran Pada Proyek Stockpile PT 

KAM.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

     Untuk mengetahui batasan analisis dan pembahasan, sebelumnya diperlukan 

adanya identifikasi masalah. Berdasarkan penelitian awal pada PT KAM, sebuah 

perusahaan jual-beli batu bara dan diversifikasi sejenisnya, ditemukan beberapa 

masalah, yaitu : (a)  Terjadi leasehold improvement atas tanah yang disewa 

perusahaan di daerah Cilegon. Perlakuan atas pengeluaran perbaikan dan 

improvisasi tanah sewaan dibebankan ke dalam satu periode saja, tanpa dilakukan 

kapitalisasi dan amortisasi. Hal ini menyebabkan laporan keuangan perusahaan 

tidak menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Expense yang ditanggung 

perusahaan menjadi terlalu besar, (b) Perusahaan membuat sebuah bangunan tidak 

permanen dari kontainer bekas yang dimodifikasi. Pada saat konstruksi masih 

berjalan, perusahaan sudah menggunakan sebagian ruangan yang sudah selesai 

dikerjakan. Namun, perusahaan tidak melakukan pencatatan depresiasi atas 

bangunan tidak permanen tersebut. Kesalahan perusahaan yang tidak melakukan 
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depresiasi atas penggunaan bangunan tidak permanen yang sudah mulai 

digunakan ketika proses konstruksi masih berjalan, menyebabkan pembebanan 

expense sebagai expired cost tidaklah sesuai dengan teori, sehingga laporan  

keuangan  menunjukkan  nilai expense yang  lebih kecil dari  seharusnya, (c) 

Sewa tanah diakui oleh perusahaan sebagai Operating Lease, namun dalam 

kesehariannya sebagian tanah sewaan disewakan kembali kepada pihak ke tiga 

oleh perusahaan. Di mana perusahaan mendapatkan pendapatan rental dari tanah 

tersebut. Sehingga sebagian dari tanah sewaan tersebut memenuhi kriteria 

pengakuan properti investasi. Hal ini mengakibatkan laporan posisi keuangan 

perusahaan tidak menggambarkan aset dan kewajiban perusahaan dengan tepat. 

 

C. Ruang Lingkup 

     Mengingat terbatasnya waktu dan luasnya masalah, maka penelitian dilakukan 

dengan melakukan pengukuran kinerja selama tahun 2011 dan 2012 di mana data 

yang digunakan adalah laporan keuangan tahun 2011 dan 2012, informasi lisan 

dari karyawan yang diperoleh pada saat melakukan kunjungan ke perusahaan, 

serta informasi tertulis yang diperoleh dari e-mail. Pertanyaan disebarkan kepada 

karyawan tetap bagian akuntansi dari PT KAM.  

     Dalam rangka mendapatkan keterangan mengenai sewa tanah yang dilakukan 

oleh perusahaan, serta isi dari perjanjian tersebut, dilakukan wawancara lisan 

kepada kepala bagian akuntansi dari PT KAM Pembahasan mengenai pengeluaran 

pada proyek Stockpile ini akan meliputi masalah pengakuan dan pengukuran 

pengeluaran ditinjau dari beberapa perspektif, yaitu perspektif teori dasar 
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akuntansi, perspektif PSAK IFRS, dan perspektif para praktisi yang ahli di bidang 

akuntansi. 

 

D. Perumusan Masalah 

     Dari berbagai hal yang telah dipaparkan di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian yang akan dibahas, yaitu: (a) bagaimana seharusnya 

pengakuan dan pengukuran atas pengeluaran perbaikan dan penyempurnaan tanah 

sewaan, (b) bagaimana seharusnya pengakuan dan pengukuran depresiasi atas 

penggunaan bangunan tidak permanen yang sudah mulai digunakan ketika proses 

konstruksi masih berjalan, (c) bagaimana seharusnya pengeluaran atas sewa tanah 

diakui oleh perusahaan, apakah seluruhnya diakui sebagai operating lease, 

ataukah diakui secara terpisah sebagai properti investasi. 

 

E. Tujuan Penelitian  

     Tujuan dilakukannya penelitian dan pembahasan ini adalah : (a) agar 

perusahaan dapat dengan tepat mengakui dan mengukur pengeluaran terkait 

dengan perbaikan dan penyempurnaan tanah sewaan, (b) agar perusahaan dapat 

melakukan pembebanan depresiasi secara tepat, (c) agar perusahaan dapat 

mengakui pengeluaran sewa atas tanah dengan tepat. Diharapkan dengan 

tercapainya tujuan penelitian di atas dapat diperoleh dengan jelas bagaimana 

seharusnya pengeluaran di atas dapat diakui dan diukur, agar informasi yang 

dihasilkan dari laporan keuangan dapat menggambarkan keadaan yang sebenarnya 

dari perusahaan yang bergerak di bidang jual beli ini. 
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F. Manfaat Penelitian  

     Suatu penelitian yang baik dan berguna, adalah penelitian yang memiliki 

manfaat. Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini bagi perusahaan 

untuk dapat memahami dan memperluas wawasan mengenai pengakuan dan 

pengukuran pengeluaran. Selain itu, diharapkan agar perusahaan dapat 

menerapkan pengakuan dan pengukuran pengeluaran yang tepat dalam laporan 

keuangannya. 

     Manfaat bagi peneliti sendiri adalah untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai matching principle. Serta untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai pengakuan dan pengukuran pengeluaran pada perusahaan. 

Di luar itu, peneliti berharap agar penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak lain 

yang berminat untuk menambah bahan kajian dan pengetahuan serta sebagai 

sumbangan informasi bagi semua pihak yang tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai pengakuan dan pengukuran pengeluaran. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

     Dalam rangka memperoleh gambaran umum secara objektif dan mencapai 

sasaran yang jelas mengenai pembahasan dan pemahaman atas masalah yang 

diuraikan, maka skripsi ini dijabarkan menjadi lima bab. Adapun sistematika 

pembahasan yang dipergunakan untuk menyusun skripsi ini secara garis besar 

adalah sebagai berikut : 
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Bab I Pendahuluan 

 Bab ini membahas tentang latar belakang permasalahan, perumusan 

masalah, ruang lingkup, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika pembahasan. 

 

Bab II Landasan Teori dan Kerangka Pemikiran 

Bab ini membahas tinjauan pustaka yang meliputi definisi dan teori 

akuntansi mengenai matching principle, pengeluaran (expenditure), 

perbedaan cost dan expense, leasing, leasehold improvement, 

depresiasi, dan kerangka pemikiran.  

 

Bab III Metode Penelitian 

Bab ini membahas tentang bagaimana dilakukan analisa atas 

permasalahan pada PT KAM, cara apa yang dipakai untuk 

mengadakan penelitian, tempat dan waktu penelitian, dan metode 

penelitian, serta keterbatasan penelitian. 

 

Bab IV Hasil Penelitian 

Bab ini membahas tentang gambaran umum PT KAM yang meliputi 

sejarah dan perkembangan perusahaan, serta pembahasan cara 

pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan perusahaan atas masalah 

yang diteliti. Selain itu juga akan dibahas mengenai pengakuan dan 

pengukuran pengeluaran pada PT KAM dari segi perspektif teori 
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akuntansi, PSAK IFRS, dan praktisi yang ahli dalam bidang akuntansi. 

Kemudian akan kesalahan pencatatan yang dilakukan oleh perusahaan 

akan dikoreksi sesuai dengan teori yang ada. 

 

Bab V Kesimpulan dan Saran 

Bab ini menguraikan kesimpulan dari hasil pembahasan dan analisis 

yang telah diuraikan pada bab sebelumnya dan memberikan saran-

saran yang diharapkan dapat berguna bagi PT KAM. 
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